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This research is an experiment to explain how the influence of variables hwo 
research use with factorial design 2 × 2. This research was using two class 
that is experiment class (treatment) and control class, the experiment class 
was given treatment that is applying the learning model of problem basic 
learning (pbl), while the control class using the model of discovery learning at 
the X MIPA 3, MIPA 4, MIPA 5, dan MIPA 6 di SMA Negeri 3 Bone with the 
total 38 students. Experiment has done 7 times with momentum and simple 
harmonic motion subject. Instrument validated by three expert with content 
validity index by Aiken’s V the result of this research show that the instrument 
test of communication abilities and critical thinking skill get more than 0,4 is 
valid category. The results showed that overall, the critical thinking skill of 
students who were teached using the problem based learning model were 
higher than the students who were teached using the discovery learning 
model, the skor is Fcount = 34,37 ≥ Ftable = 3,98. There is an interaction 
between the learning model and communication skills on the students 
physical critical thinking skills were the curves between high communication 
skills and low communication skills intersect each other which means that 
problem based learning in improving critical thinking skills is influenced by 
student communication skills. 
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Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen yang bertujuan untuk 
menjelaskan bagaimana pengaruh variabel-variabel yang diteliti dengan 
menggunakan desain faktorial 2 × 2. Penelitian ini melibatkan 2 (dua) kelas 
yaitu kelas eksperimen (treatment) dan kelas kontrol. Kelas eksperimen 
diberikan treatment dengan menerapkan model pembelajaran problem based 
learning (PBL) sedangkan kelas kontrol menggunakan model discovery 
learning. Penelitian ini dilaksanakan di kelas X MIPA 3, MIPA 4, MIPA 5, dan 
MIPA 6 di SMA Negeri 3 Bone dengan jumlah peserta didik sebanyak 38 
orang untuk kelas eksperimen dan 38 orang untuk kelas kontrol. Penelitian 
ini dilakukan sebanyak 7 (tujuh) kali pertemuan pada materi Momentum dan 
Getaran Harmonik Sederhana. Instrumen soal yang dibuat kemudian diuji 
validitasnya dengan menggunakan indeks kesepakatan pakar Aiken’s V. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa instrumen tes kemampuan komunikasi 
dan instrumen tes keterampilan berpikir kritis memperoleh nilai koefisien 
validitas isi di atas 0,4 yang berarti dikatakan valid. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa secara keseluruhan, keterampilan berpikir kritis fisika 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan memegang peranan penting dalam peningkatan kualitas sumber daya 
manusia. Fokus peningkatan tersebut didasarkan pada tuntutan abad 21 yakni 
meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi atau High Order Thinking Skill (HOTS). 
Sani, Arafah, Aziz, Tanjung & Suswanto (2020) menjelaskan bahwa kerangka kompetensi 
abad 21 ini tidak hanya sebatas memiliki pengetahuan mata pelajaran pokok saja, namun 
harus dilengkapi dengan 4C yaitu Critical Thinking & Problem Solving, Creative & 
Innovation, Communication, dan Collaboration.   

Pada pembelajaran, kemampuan komunikasi sangat dibutuhkan dalam mencapai 
tujuan pembelajaran. Kemampuan komunikasi merupakan dasar dalam memecahkan 
suatu masalah yang  dapat dilihat dari menyampaikan hasil pengamatan atau yang 
dimiliki berupa grafik, gambar, diagram, atau tabel yang dapat disampaikan kepada orang 
lain. Peserta didik diberi kesempatan menggunakan kemampuannya untuk mengutarakan 
ide-ide yang dimiliki, baik itu pada saat berdiskusi dengan temannya maupun ketika 
menyelesaikan masalah khususnya dalam pembelajaran fisika, sehingga dengan 
komunikasi yang baik maka kemampuan berpikir kritis akan lebih mudah terlaksana. 

Berdasarkan hasil observasi di SMA Negeri 3 Bone, terdapat aktivitas belajar 
mengajar dengan menggunakan  kurikulum 2013 yang berkaitan dengan pendekatan 
saintifik. Pembelajaran yang digunakan oleh guru dirancang menggunakan  model  
Discovery Learning. Hasil diskusi dengan guru fisika  diperoleh bahwa pembelajaran 
secara konvensional yang digunakan. 
   
 
METODE  

Penelitian ini merupakan jenis penelitian eksperimen karena penelitian ini 
menjelaskan bagaimana perbedaan pengaruh variabel-variabel yang diteliti dengan 
menggunakan desain faktorial 2 × 2. Penelitian ini melibatkan 2 (dua) kelas yaitu kelas 
eksperimen dan kelas kontrol dengan menerapkan model pembelajaran Problem Based 
Learning pada kelas eksperimen sedangkan pada kelas kontrol menerapkan model 
pembelajaran Discovery Learning. 
 
Teknik Pengumpulan Data 

 
a. Validasi Instrumen 

Hasil antar pakar dianalisis dengan menggunakan rumus model Aiken (Azwar 2012) 

v =   (1) 

 
 

peserta didik yang diajar menggunakan model pembelajaran berbasis 
masalah lebih tinggi daripada peserta didik yang diajar menggunakan model 
pembelajaran discovery learning dimana Fhitung yang diperoleh sebesar 34,37 
≥ F tabel sebesar 3,98. Selain itu, terdapat interaksi antara model 
pembelajaran dan kemampuan komunikasi terhadap keterampilan berpikir 
kritis fisika peserta didik dimana kurva antara kemampuan komunikasi tinggi 
dan kemampuan komunikasi rendah saling berpotongan yang berarti bahwa 
pembelajaran berbasis masalah dalam meningkatkan keterampilan berpikir 
kritis dipengaruhi oleh kemampuan komunikasi peserta didik. 
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b. Uji Validitas 
Pengujian validitas butir instrumen dalam bentuk essai menggunakan persamaan 

korelasi Product Moment dengan rumus seperti berikut (Arikunto, 2005) 

=  (2) 

 
 
 
 

c. Reliabilitas 
Perhitungan reliabilitas dihitung menggunakan butir pernyataan yang valid dengan 

menggunakan rumus koefisien Alfa Cronbach seperti berikut (Arikunto, 2005). 
 

α = ) (3) 

 
Teknik Analisis Data 

 
a. Uji Normalitas 

Pengujian normalitas dilakukan dengan menggunakan rumus Chi Kuadrat ( )  

 (4) 

b. Uji Homogenitas 
Pengujian homogenitas dilakukan dengan menggunakan uji Fmax seperti berikut: 

Fhitung =  (5) 

c. Uji Hipotesis 
Perhitungan uji F digunakan ANAVA dan untuk uji Lanjut digunakan rumus Uji T 

Dunnet; 

t  (6) 

 
HASIL DAN DISKUSI   
A. Hasil Penelitian 
1. Hasil Analisis Statistik Deskriptif 
Tabel 4.1 Skor Keterampilan Berpikir Kritis Peserta Didik 
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Berdasarkan Tabel 4.1 diperoleh skor rata-rata dengan menggunakan model 
pembelajaran Problem Based Learning lebih tinggi yakni sebesar 28,84 dari pada   skor 
rata-rata dengan model pembelajaran Discovery Learning yakni sebesar 27,66. Selain itu, 
skor tertinggi pada kelas eksperimen lebih tinggi sebesar 33 dari kelas kontrol sebesar 
31 dengan skor ideal untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol masing-masing sebesar 
34 yang menunjukkan terdapat perbedaan keterampilan berpikir kritis peserta didik yang 
diajar dengan pembelajaran berbasis masalah dan Discovery Learning. 

 
2. Hasil Analisis Statistik Inferensial 
a. Uji Normalitas 

Analisis statistik inferensial dengan menggunakan rumus Chi-kuadrat diperoleh hasil 
perhitungan untuk α = 0,05 diperoleh χ2

 tabel= 7,81 dan  χ2
 hitung= 3,41 dengan demikian χ2

 

hitung < χ2
 tabel yang berarti data terdistribusi normal pada kelas eksperimen. Pada kelas 

kontrol, untuk α = 0,05 diperoleh χ2
 tabel= 7,81 dan  χ2

 hitung= 3,96 dengan demikian χ2
 hitung < 

χ2
 tabel yang berarti data terdistribusi normal. 

b. Uji Homogenitas 
Analisis statistik inferensial dengan  menggunakan uji Fmax diperoleh hasil perhitungan 

Fhitung < Ftabel atau 1,1 < 1,76 untuk taraf signifikan 0,05% yang menunjukkan bahwa tes 
hasil belajar fisika kelas eksperimen dan kelas kontrol bersifat homogen. 
c. Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis menggunakan analisis varians (ANAVA) dua jalur (2 × 2) dengan 
Uji F dan taraf signifikan α = 0,05 menggunakan program microsoft excel dengan acuan 
apabila nilai Fhitung data yang diperoleh ≥ Ftabel maka H0 ditolak atau H1 diterima. Adapun 
hasil uji ANAVA Dua Jalur dapat dilihat pada Tabel 2. 
 
Tabel 4.2 Hasil Uji Anava Dua Jalur 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pada Tabel 4.2 menggunakan hasil analisis statistika dasar untuk model 

pembelajaran berbasis masalah dan model pembelajaran Discovery Learning yang 
ditinjau dari kemampuan komunikasi tinggi dan kemampuan komunikasi rendah. Adapun 
rangkuman hasil analisis variansi (ANAVA) ditunjukkan pada Tabel 4.3. 
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Tabel 4.3 Skor Uji ANAVA 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

B. Pembahasan 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif dan inferensial yang telah dilakukan, 

menunjukkan bahwa skor rata-rata keterampilan berpikir kritis peserta didik kelas 
eksperimen mengalami peningkatan jika dibanding dengan skor rata-rata keterampilan 
berpikir kritis peserta didik kelas kontrol. Peserta didik  yang diajar dengan menggunakan 
model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) lebih tinggi dengan skor rata-rata 
sebesar 28,84 dibandingkan dengan peserta didik yang diajar dengan menggunakan 
model pembelajaran Discovery Learning dengan skor rata-rata keterampilan berpikir kritis 
peserta didik sebesar 27,66. 

Pengujian hipotesis pertama berdasarkan analisis ANAVA dengan taraf signifikan 
0,05 menunjukkan Fhitung = 34,37 dan Ftabel = 3,98 sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 
ditolak. Ini berarti bahwa secara keseluruhan, terdapat perbedaan keterampilan berpikir 
kritis antara peserta didik yang diajar menggunakan model pembelajaran berbasis 
masalah dengan peserta didik yang diajar mengunakan model pembelajaran Discovery 
Learning pada kelas X MIPA SMA Negeri 3 Bone. Berdasarkan  hasil penelitian diatas, 
memperkuat anggapan bahwa  pemberian perlakuan (pembelajaran) yang tepat dapat 
mempengaruhi variabel yang diukur (keterampilan berpikir kritis). Berdasarkan hasil 
penelitian dapat   disimpulkan bahwa pembelajaran dengan model berbasis masalah 
memberikan pengaruh yang lebih baik dibandingkan dengan model pembelajaran 
Discovery Learning. Pernyataan ini sejalan dengan Yosiwita, Dewi (2013) yang 
menyatakan bahwa hasil berpikir kritis mengalami peningkatan sebesar 32,57% dengan 
menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning. Pernyataan yang sama 
juga dikemukakan oleh Ayuninggrum, Diah, dan Sri (2015), pembelajaran menggunakan 
model Problem Based Learning pada kelas eksperimen mengalami peningkatan 
kemampuan berpikir kritis lebih besar jika dibandingkan dengan kelas kontrol yang 
menggunakan model pembelajaran Discovery Learning. 

Pengujian hipotesis kedua, berdasarkan analisis ANAVA  dengan kriteria pengujian, 
jika Fhitung ≥ F tabel maka H0 ditolak atau dengan kata lain H1 diterima, jika Fhitung ≤ Ftabel 
maka H0 diterima atau dengan kata lain H1 ditolak dengan taraf signifikan 0,05  
menunjukkan Fhitung = 549,97 dan Ftabel = 3,98 (Fhitung ≥ Ftabel) sehingga dapat disimpulkan 
H0 ditolak atau dengan kata lain H1 diterima. Ini berarti bahwa secara keseluruhan, 
terdapat perbedaan keterampilan berpikir kritis antara peserta didik yang memiliki 
kemampuan komunikasi tinggi dengan peserta didik yang memiliki kemampuan 
komunikasi rendah kelas X MIPA SMA Negeri 3 Bone. Berdasarkan  hasil penelitian 
diatas, memperkuat anggapan bahwa  kemampuan komunikasi dapat mempengaruhi 
variabel yang diukur (keterampilan berpikir kritis). Hal ini sejalan dengan penelitian yang 
telah dilakukan oleh Noor & Ranti (2009) yang menyatakan bahwa terdapat hubungan 
antara keterampilan berpikir kritis dengan kemampuan komunikasi siswa dalam 
pembelajaran. Berdasarkan hasil penelitian dapat   disimpulkan bahwa kemampuan 
komunikasi memberikan pengaruh yang baik dalam pembelajaran. Pembelajaran dengan 
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meningkatkan kemampuan komunikasi dapat memberikan proses belajar yang lebih 
bermakna dan berdampak terhadap keterampilan berpikir kritis yang lebih maksimal. 

Pada hipotesis ketiga, efek interaksi dengan sumber variansi model pembelajaran 
dan kemampuan komunikasi memiliki pengaruh terhadap peserta didik yang memiliki 
kemampuan komunikasi tinggi maupun rendah. Apabila ditinjau dari kelompok 
kemampuan komunikasi tinggi di mana  keterampilan berpikir kritis pada kelas eksperimen 
memperoleh skor yang lebih tinggi yakni sebesar 30,84 daripada peserta didik yang diajar 
menggunakan pembelajaran Discovery Learning yakni sebesar 26,6. Berbeda dengan 
kelompok kemampuan komunikasi rendah, di mana keterampilan berpikir kritis kelas 
eksperimen yang diajar menggunakan model pembelajaran berbasis masalah 
memperoleh skor yang lebih rendah yakni sebesar 26,8 dibandingkan dengan kelas 
kontrol yang diajar dengan pembelajaran Discovery Learning sebesar 28,7.  

Pengujian hipotesis keempat berdasarkan analisis ANAVA    dengan kriteria pengujian, 
jika thitung ≥ ttabel maka H0 ditolak atau dengan kata lain H1 diterima, jika thitung ≤ ttabel maka H0 
diterima atau dengan kata lain H1 ditolak dengan taraf signifikan 0,05, menunjukkan thitung 
= 7,215 dan ttabel = 1,67 (thitung ≥ ttabel) sehingga H0 ditolak. Hal ini secara tidak langsung 
telah menjawab hipotesis keempat yakni, untuk kemampuan komunikasi tinggi terdapat 
perbedaan antara keterampilan berpikir kritis peserta didik yang diajar menggunakan 
model pembelajaran berbasis masalah dengan peserta didik yang diajar menggunakan 
model pembelajaran Discovery Learning pada kelas X MIPA SMA Negeri 3 Bone. Hal ini 
berarti jika peserta didik mempunyai kemampuan komunikasi tinggi dan diajar 
menggunakan model pembelajaran berbasis masalah maka itu akan sejalan dengan hasil 
belajarnya yakni lebih baik dibanding dengan peserta didik yang diajar menggunakan 
model pembelajaran Discovery Learning. 

Pengujian hipotesis kelima berdasarkan analisis ANAVA  dengan kriteria pengujian, 
jika thitung ≥ ttabel maka H0 ditolak atau dengan kata lain H1 diterima, jika thitung ≤ ttabel maka H0 
diterima atau dengan kata lain H1 ditolak dengan taraf signifikan 0,05, menunjukkan thitung 
= 1,084 dan ttabel = 1,67 (thitung ≤ ttabel) sehingga H0 diterima dan dapat dijelaskan bahwa 
pada kelompok peserta didik yang mempunyai kemampuan komunikasi rendah tidak 
terdapat perbedaan antara keterampilan berpikir kritis peserta didik yang diajar 
menggunakan model pembelajaran berbasis masalah dengan peserta didik yang diajar 
menggunakan model pembelajaran Discovery Learning pada kelas X MIPA SMA Negeri 3 
Bone. Hal ini didukung karena peserta didik yang memiliki kemampuan komunikasi 
rendah tidak  bersemangat untuk belajar, dimana model pembelajaran berbasis masalah 
membutuhkan kemandirian yang kuat dalam proses pembelajaran.  

Pengujian hipotesis keenam berdasarkan analisis ANAVA  dengan kriteria pengujian, 
jika thitung ≥ ttabel maka H0 ditolak atau dengan kata lain H1 diterima, jika thitung ≤ ttabel maka H0 
diterima atau dengan kata lain H1 ditolak dengan taraf signifikan 0,05, menunjukkan thitung 
= 19,65 dan ttabel = 1,67 (thitung ≥ ttabel) sehingga H0 ditolak. Hal ini secara tidak langsung 
telah menjawab hipotesis keenam yakni, untuk peserta didik yang diajar menggunakan 
pembelajaran berbasis masalah, terdapat perbedaan keterampilan berpikir kritis antara 
kemampuan komunikasi tinggi peserta didik dan peserta didik yang mempunyai 
kemampuan komunikasi rendah. 

Pengujian hipotesis ketujuh berdasarkan analisis ANAVA  dengan kriteria pengujian, 
jika thitung ≥ ttabel maka H0 ditolak atau dengan kata lain H1 diterima, jika thitung ≤ ttabel maka H0 
diterima atau dengan kata lain H1 ditolak dengan taraf signifikan 0,05, menunjukkan thitung 
= 13,51 dan ttabel = 1,67 (thitung ≥ ttabel) sehingga H0 ditolak. Hal ini secara tidak langsung 
telah menjawab hipotesis ketujuh yakni, untuk peserta didik yang diajar menggunakan 
pembelajaran Discovery Learning, terdapat perbedaan keterampilan berpikir kritis antara 
peserta didik yang mempunyai kemampuan komunikasi tinggi dan peserta didik yang 
mempunyai kemampuan komunikasi rendah. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dan hasil uji statistik menunjukkan bahwa ke-
3 (tiga) hipotesis terjawab yang dilanjutkan dangan melakukan Uji Lanjut terhadap 
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hipotesis ke-4 (empat) hingga ke-7 (tujuh) karena terdapat interaksi antara pembelajaran 
berbasis masalah dan kemampuan komunikasi terhadap keterampilan berpikir kritis yang 
dapat dilihat pada kurva antara kemampuan komunikasi tinggi dan kemampuan 
komunikasi rendah saling berpotongan. Hal ini berarti pembelajaran berbasis masalah 
dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis dipengaruhi oleh kemampuan 
komunikasi. Temuan dalam penelitian ini menyimpulkan bahwa adanya pengaruh yang 
kuat dari variabel bebas dan variabel moderator terhadap variabel terikat yaitu 
keterampilan berpikir kritis. 
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang diuraikan pada bab sebelumnya, 
maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1) Secara keseluruhan, terdapat perbedaan keterampilan berpikir kritis antara peserta 
didik yang diajar menggunakan model pembelajaran berbasis masalah dengan 
peserta didik yang diajar menggunakan model pembelajaran discovery learning  pada 
kelas X MIPA SMA Negeri 3 Bone. 

2) Secara keseluruhan, terdapat perbedaan keterampilan berpikir kritis antara peserta 
didik yang memiliki kemampuan komunikasi tinggi dengan peserta didik yang 
memiliki kemampuan komunikasi rendah  pada kelas X MIPA SMA Negeri 3 Bone. 

3) Terdapat interaksi antara model pembelajaran dan kemampuan komunikasi terhadap 
keterampilan berpikir kritis peserta didik kelas X MIPA SMA Negeri 3 Bone, sehingga 
pembelajaran berbasis masalah dapat diberikan. 

4) Terdapat perbedaan keterampilan berpikir kritis fisika antara peserta didik yang diajar 
menggunakan model pembelajaran berbasis masalah dengan peserta didik yang 
diajar menggunakan model pembelajaran discovery learning  untuk peserta didik yang 
memiliki kemampuan komunikasi tinggi pada kelas X MIPA SMA Negeri 3 Bone. 

5) Tidak terdapat perbedaan keterampilan berpikir kritis fisika antara peserta didik yang 
diajar menggunakan model pembelajaran berbasis masalah dengan peserta didik 
yang diajar menggunakan model pembelajaran discovery learning  untuk peserta didik 
yang memiliki kemampuan komunikasi rendah pada kelas X MIPA SMA Negeri 3 
Bone. 

6) Terdapat perbedaan keterampilan berpikir kritis fisika antara peserta didik yang 
memiliki kemampuan komunikasi tinggi dengan peserta didik yang memiliki 
kemampuan komunikasi rendah untuk peserta didik yang diajar dengan model 
pembelajaran berbasis masalah pada kelas X MIPA SMA Negeri 3 Bone. 

7) Terdapat perbedaan keterampilan berpikir kritis fisika antara peserta didik yang 
memiliki kemampuan komunikasi tinggi dengan peserta didik yang memiliki 
kemampuan komunikasi rendah untuk peserta didik yang diajar dengan model 
pembelajaran Discovery Learning pada kelas X MIPA SMA Negeri 3 Bone. 
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